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Abstract 

 
Introduction: The future of a nation depends on the success of toddlers in achieving their growth and 

development, the growth and development of toddlers at the age of 1-5 years old is also called the golden age 

because at this stage there is a very large developmental spike, toddler development certainly cannot be separated 

from the role of parents or guardians caregiver because one of the factors that can affect development is the 

nurturing environment, proper care will have a good impact so that toddlers can achieve optimal growth and 

development. 

 

Methods: This type of research is quantitative with a cross-sectional research design, the sampling technique is 

a random sampling of as many as 93 respondents, the research instrument uses a parenting style questionnaire 

containing 18 statements using a Likert scale and a developmental pre-screening questionnaire containing 9-10 

question. 

 

Results: The test statistics test used is chi-square, the result of the study state that there is a relationship between 

parenting patterns and the development of toddlers seen from p-value = 0,001 or less than 0,005 meaning H0 is 

rejected and Ha is accepted. 

 

Discussion: There is a relationship between parenting patterns with the development of toddlers aged 1-5 years 

old. 
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Pendahuluan 

Belakangan ini salah satu masalah utama yang dihadapi negara berpenghasilan menengah rendah 

adalah terlambatnya perkembangan balita, Indonesia tercatat sebagai negara ketiga dengan prevalensi 

tertinggi di wilayah Asia Tenggara atau South East Asia Regional.1  Perkembangan balita di Indonesia 

perlu mendapat perhatian lebih karena jumlahnya terbilang tinggi, berdasarkan sensus penduduk yang 

dilakukan pada tahun 2020 telah diintegrasikan bahwa penduduk Indonesia berjumlah 270,203,917 jiwa 

dengan 32,96 juta adalah balita, mereka hadir untuk mengisi 12,19% penduduk Indonesia.2 Angka 

keterlambatan perkembangan di Indonesia juga terbilang tinggi yaitu sekitar 5-10% mengalami 

keterlambatan perkembangan umum, 2 dari 1000 bayi mengalami gangguan perkembangan motorik, 3 

hingga 6 dari 1000 bayi mengalami gangguan pendengaran serta 1 dari 100 balita mempunyai 

kecerdasan kurang dan keterlambatan bicara. Selain itu hampir 30% balita di Jawa Barat mengalami 

keterlambatan perkembangan.3 Pada tahun 2021 Dinas Kesehatan Kabupaten Cianjur mencatat jumlah 

balita yaitu 201,553 dengan 3,097 diantaranya mengalami keterlambatan perkembangan. 

Masa depan suatu bangsa tergantung pada keberhasilan balita dalam mencapai pertumbuhan serta 

perkembangan, mengingat bahwa balita merupakan generasi penerus bangsa yang memiliki hak untuk 

mencapai perkembangan secara optimal, sehingga dibutuhkan balita dengan kualitas baik demi masa 

depan bangsa yang lebih baik, memaksimalkan tumbuh kembang dapat membuka lebar jendela 

kesempatan dalam membangun modal manusia dan meminimalisir ketimpangan.4 Tahap awal untuk 

menciptakan penerus bangsa dengan kualitas baik yaitu dengan cara memahami dan mengoptimalkan 

tumbuh kembang balita, balita ditandai dengan proses pertumbuhan serta perkembangan yang sangat 

pesat. Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua hal berbeda tetapi saling berkesinambungan, 

pertumbuhan berhubungan dengan aspek fisik sedangkan perkembangan menitik beratkan pada aspek 

perubahan bentuk atau fungsi pematangan organ maupun individu termasuk perubahan pada aspek 

sosial emosional akibat pengaruh lingkungan.5  

Pertumbuhan dan perkembangan pada balita dengan rentan umur 1-5 tahun disebut dengan masa 

keemasan atau golden age period. Pada masa keemasan ini terjadi lonjakan perkembangan yang sangat 

besar, perkembangan tersebut bersifat holistik dalam berbagai aspek baik itu fisik, kognitif, literasi 

numerasi maupun sosial emosional, artinya seluruh stimulus yang diberikan oleh lingkungan baik 

bersifat positif maupun negatif akan diserap secara maksimal oleh balita karena pada masa ini juga 

perkembangan otak dapat mencapai 80%.4 Fase ini merupakan periode esensial dalam proses 

perkembangan keterampilan dan kecerdasan yang nantinya akan berdampak besar pada kehidupan saat 

dewasa kelak. Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2016) perkembangan pada balita 

dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal, faktor internal meliputi ras, keluarga, 

umur, jenis kelamin dan genetik sedangkan faktor eksternal meliputi prenatal seperti gizi, mekanis, 

toksin atau zat kimia, endokrin, radiasi, infeksi, kelainan imunologi, anoksia embrio, psikologi ibu. 

Faktor persalinan seperti BBLR dan terakhir yaitu faktor pasca salin yang mencakup gizi, kelainan 

kongenital, lingkungan fisis dan kimia, psikologis, endokrin, sosio-ekonomi, lingkungan pengasuhan, 

stimulasi dan obat-obatan.6  

Perkembangan balita tentu tidak terlepas dari peran orang tua atau caregiver yang merawatnya 

karena salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan adalah lingkungan pengasuhan. 

Dalam masa pengasuhan selama 5 tahun pertama kehidupan, peran orang tua atau caregiver sangatlah 

penting untuk memantau agar balita dapat berkembang dengan baik, orang tua perlu mengetahui ciri-

ciri serta prinsip perkembangan sesuai tahapannya, interaksi antara orang tua dan balita sangat 

bermanfaat untuk proses perkembangan secara keseluruhan.7 Selain memberikan nutrisi yang cukup, 

terapkan pola asuh yang tepat sehingga perkembangan dapat berjalan dengan optimal, pengasuhan yang 

kurang baik dapat menghambat proses perkembangan balita. Pengasuhan ini sangat berpengaruh 

terhadap 4 aspek perkembangan yaitu motorik, kognitif, bahasa serta sosial emosional, berbagai aspek 

ini sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan perilakunya di masa yang akan mendatang.8  

Pola asuh merupakan interaksi antara orang tua dan balita dalam keseharian, menurut Diana 

Baumrind (dalam Lestari 2017) mengatakan bahwa pada prinsipnya pola asuh merupakan parenteral 
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control yaitu bagaimana orangtua mengontrol, membimbing dan mendampingi untuk melaksanakan 

tugas perkembangannya menuju proses pendewasaan serta suatu metode disiplin yang diterapkan orang 

tua kepada anak-anaknya.9 Jane Nelsen (dalam Hanny 2017) berpendapat bahwa pola asuh dapat dibagi 

menjadi 2 kategori yaitu pola asuh positif dan pola asuh negatif, pola asuh positif diartikan sebagai 

pengasuhan yang dilakukan berdasarkan kasih sayang, saling menghargai, memenuhi serta melindungi 

setiap hak balita, terjalinnya hubungan yang hangat, sikap bersahabat yang terbangun antara balita dan 

orang tua serta menstimulasi tumbuh kembang balita agar optimal sedangkan pola asuh negatif yaitu 

ketika orang tua sering bersikap tidak baik kepada balita seperti kurang memperhatikan, mengabaikan, 

menghina, tidak pernah memuji atau bersikap tidak adil.10 Balita memerlukan pengasuhan serta 

bimbingan yang baik agar muatan kreativitasnya dapat diberdayakan serta perkembangannya dapat 

tercapai optimal, peran aktif orang tua terhadap perkembangan balita sangat diperlukan untuk 

mengawasi proses perkembangannya.11  

Penelitian terkait yang sebelumnya telah dilakukan oleh Sri Asri pada tahun 2018 dengan judul 

‘‘Hubungan Pola Asuh Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini di TK Kuntala Dewi Kota Bandung’’ 

hasil menunjukkan p-value < 0,005 dengan kata lain adanya hubungan antara pola asuh (otoriter, 

demokratis dan permisif) dengan perkembangan nilai moral, sosial emosional, bahasa, kognitif dan fisik 

motorik serta pola asuh demokratis lah yang memiliki hubungan tertinggi terhadap perkembangan anak 

usia dini.12 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada 15 balita usia 1-5 tahun di Wilayah 

Kerja Puskesmas Muka dengan menggunakan instrumen Kuesioner Pra Skrining Perkembangan 

(KPSP), hasil yang didapatkan yaitu 4 balita dikategorikan dalam perkembangan meragukan dengan 

hasil interpretasi KPSP berada pada skor 7 atau 8 serta 6 balita mengalami keterlambatan perkembangan 

dengan hasil interpretasi KPSP berada pada skor ≤ 6. Pembaharuan pada penelitian ini yaitu peneliti 

membuat kuesioner baru yang menggabungkan pola asuh otoriter, demokratis dan permisif lalu 

mengkategorikannya menjadi pola asuh positif dan negatif. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui sejauh apa hubungan yang terdapat pada pola asuh orang tua dan perkembangan balita usia 

1-5 tahun guna memahami konsep perkembangan balita serta agar orang tua dapat menerapkan pola 

asuh positif untuk mendorong balita mencapai perkembangan yang optimal. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian menggunakan 

cross sectional, cross sectional yaitu pengamatan yang dilakukan sekali sesuai dengan waktu yang 

ditentukan oleh peneliti dengan melihat adanya hubungan antara variabel dependen dan independen.13 

Populasi dalam penelitian ini yaitu orang tua yang memiliki balita usia 1-5 tahun dengan jumlah sampel 

sebanyak 93 responden yang telah memenuhi kriteria inklusi serta menggunakan teknik random 

sampling. Variabel pola asuh orang tua diukur menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner 

pola asuh yang berisi 18 pernyataan berskala likert, sedangkan variabel perkembangan diukur 

menggunakan instrumen penelitian KPSP yang berisikan 9-10 pertanyaan. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Desember 2021 hingga Januari 2022 di Wilayah Kerja Puskesmas Muka Kabupaten Cianjur 

menggunakan data primer yang didapatkan dengan cara pengisian kuesioner, sebelum responden 

mengisi kuesioner peneliti memberikan pengarahan terlebih dahulu untuk mengisi lembar informed 

consent. 

 

Hasil 

Analisis Univariate 

Analisa univariate adalah analisa yang mendeskripsikan atau menjelaskan setiap variabel yang 

akan diteliti.14 Analisa univariate dilakukan untuk mengetahui karakteristik responden baik pada 

variabel independen yang meliputi usia, tingkat pendidikan, pekerjaan serta pola asuh yang diterapkan 

maupun pada variabel dependen yang meliputi umur balita, jenis kelamin balita serta perkembangan 

balita. Analisis univariate dipresentasikan dengan tabel berikut: 
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia. 

 

Usia Frekuensi (f) Persentase (%) 

23-27 tahun 26 28,0 

28-32 tahun 38 40,9 

33-37 tahun 18 19,4 

38-42 tahun 11 11,8 

Total 93 100 
Sumber: Data Primer 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik usia responden di Wilayah Kerja 

Puskesmas Muka menunjukan bahwa usia 23-27 tahun sebanyak 26 responden (28,0%), usia 28-32 

tahun yaitu sebanyak 38 responden (40,9%), usia 33-37 tahun sebanyak 18 responden (19,4%) serta 

usia 38-42 tahun sebanyak 11 responden (11,8%), maka dapat dilihat bahwa kebanyakkan responden 

berada pada umur 28-32 tahun. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan. 

 
Tingkat Pendidikan Frekuensi (f) Persentase (%) 

SD 14 15,1 

SMP 18 19,4 

SMA 40 43,0 

Perguruan Tinggi 21 22,6 

Total 93 100 
Sumber: Data Primer 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden dengan tingkat pendidikan 

di Wilayah Kerja Puskesmas Muka yaitu SD atau Sekolah Dasar sebanyak 14 orang (15,1%), SMP atau 

Sekolah Menengah Pertama sebanyak 18 orang (19,4%), SMA atau Sekolah Menengah Atas yaitu 

sebanyak 40 orang (43,0%) dan Perguruan Tinggi sebanyak 21 orang (22,6%). 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan. 

 
Pekerjaan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Bekerja 51 54,8 

Tidak Bekerja 42 45,2 

Total 93 100 
Sumber: Data Primer 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan pekerjaan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Muka, sebagian besar bekerja yaitu sebanyak 51 orang (54,8%) dan tidak 

bekerja 42 orang (45,2%). 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pola Asuh Yang Diterapkan. 

 
Pola Asuh Yang Diterapkan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Positif 61 65,6 

Negatif 32 34,4 

Total 93 100 
Sumber: Data Primer 2021 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan sebagian besar responden memiliki pola asuh positif yaitu 

sebanyak 61 responden atau setara dengan 65,6% sedangkan pola asuh negatif sebanyak 32 responden 
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atau 34,4%. 

 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Umur Balita. 

 
Umur Balita Frekuensi (f) Persentase (%) 

12 bulan 2 2,2 

15 bulan 5 5,4 

18 bulan 6 6,5 

21 bulan 7 7,5 

24 bulan 11 11,8 

30 bulan 9 9,7 

36 bulan 21 22,6 

42 bulan 8 8,6 

48 bulan 10 10,8 

54 bulan 12 12,9 

60 bulan 2 2,2 

Total 93 100 
Sumber: Data Primer 2021 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan distribusi frekuensi responden berdasarkan umur balita di 

Wilayah Kerja Puskesmas Muka, balita berumur 12 bulan sebanyak 2 orang (2,2%), balita berumur 15 

bulan sebanyak 5 orang (5,4%), balita berumur 18 bulan sebanyak 6 orang (6,5%), balita berumur 21 

bulan sebanyak 7 orang (7,5%), balita berumur 24 bulan sebanyak 11 orang (11,8%), balita berumur 30 

bulan sebanyak 9 orang (9,7%), balita berumur 36 bulan yaitu sebanyak 21 balita atau (22,6%), balita 

berumur 42 bulan sebanyak 8 orang (8,6%), balita berumur 48 bulan sebanyak 10 orang (10,8%), balita 

berumur 54 bulan sebanyak 12 orang (12,9%), balita berumur 60 bulan sebanyak  2 orang (2,2%). 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Balita. 

 
Jenis Kelamin Balita Frekuensi (f) Persentase (%) 

Perempuan 49 52,7 

Laki-Laki 44 47,3 

Total 93 100 
Sumber: Data Primer 2021 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin balita 

di Wilayah Kerja Puskesmas Muka yaitu perempuan sebanyak 49 orang (52,7%) dan balita dengan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 44 orang (47,3%). 

 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Perkembangan Balita. 

 
Perkembangan Balita Frekuensi (f) Persentase (%) 

Sesuai 48 51,6 

Meragukan 24 25,8 

Keterlambatan 21 22,6 

Total 93 100 
Sumber: Data Primer 2021 

 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan perkembangan balita di Wilayah Kerja Puskesmas Muka, 

mayoritas perkembangan balita berada pada kategori sesuai yaitu 48 balita (51,6%), perkembangan 

dalam kategori meragukan sebanyak 24 balita (25,8%) dan perkembangan dalam kategori 

keterlambatan sebanyak 21 balita (22,6%).  
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Analisa Bivariate 

Analisa bivariate dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan.14 Analisa ini 

bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

perkembangan balita usia 1-5 tahun di Wilayah Kerja Puskesmas Muka. Analisa bivariate 

dipresentasikan dengan tabel berikut: 

 
Tabel 8. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Balita Usia 1-5 Tahun Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Muka. 

 
Pola Asuh 

Orang Tua 

Perkembangan Balita Total Nilai Hitung Chi 

Square 
Sesuai Meragukan Keterlambatan 

f % f % f %     f  % 

Positif 40 43,0 12 12,9 9 9,7     61 65,6 P-value = 0,001 

Negatif 8 8,6 12 12,9 12 12,9     32 34,4  

Total 48 51,6 24 25,8 21 22,6     93 100,0  
Sumber: Data Primer 2021 

 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Chi-Square nilai p-value 0,001 < 0,05 yang berarti 

H0 ditolak dan Ha diterima dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua 

dengan perkembangan balita di Wilayah Kerja Puskesmas Muka. 

 

Pembahasan 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Usia 

Dari hasil analisis univariate didapatkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia 28-

32 tahun yaitu sebanyak 38 responden (40,9%), usia 23-27 tahun sebanyak 26 responden (28,0%), usia 

33-37 tahun sebanyak 18 responden (19,4%) serta usia 38-42 tahun sebanyak 11 responden (11,8%). 

Salah satu penelitian, menyebutkan bahwa orang tua dengan usia 20 tahun keatas biasanya menerapkan 

pola asuh positif karena rata-rata orang tua pada usia ini memiliki kestabilan emosi, penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa balita dari orang tua dengan usia 20 tahun keatas biasanya memiliki 

pertumbuhan dan perkembangan yang relatif baik serta sesuai dengan tahapan tumbuh kembang pada 

anak seusianya.15 Tanggung jawab menjadi orang tua meliputi banyak sekali aspek, baik itu materil 

maupun nonmaterial tentu saja untuk dapat memberikan kecukupan kebutuhan tersebut kepada balita, 

diawali dengan kematangan diri kita sendiri sebagai peran orang tua, matang tidak sama dengan tua, 

matang adalah saat kita tidak lagi memiliki masalah dengan diri sendiri seperti emosi, finansial serta 

ilmu pengetahuan sehingga tidak ada masalah yang nantinya akan berimbas kepada balita.15  

 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Dari hasil analisis univariate didapatkan bahwa sebagian besar responden berada pada tingkat 

pendidikan SMA yaitu sebanyak 40 responden (43,0%), SD sebanyak 14 responden (15,1%), SMP 

sebanyak 18 responden (19,4%) dan Perguruan Tinggi sebanyak 21 responden (22,6%). Dictionary of 

education menyebutkan bahwa pendidikan adalah proses dimana seseorang mengembangkan 

kemampuan sikap dan bentuk-bentuk tingkah laku, jenjang pendidikan orang tua merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi gaya pola asuh karena semakin luas pengetahuan orang tua maka akan 

semakin positif pola asuh yang diterapkannya. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa orang tua dengan 

pendidikan yang lebih tinggi dapat menciptakan lingkungan rumah yang lebih sehat untuk 

perkembangan balita, seperti memiliki lebih banyak pemasukan ekonomi, perilaku pengasuhan yang 

tepat, pemrosesan informasi yang baik, serta kapasitas dan efisiensi yang lebih tinggi dalam investasi 

modal manusia. Namun setiap gaya pengasuhan memiliki pro dan kontra, pola asuh memiliki 

karakteristik dan pengaruh yang berbeda pada setiap anak, menjadi orang tua adalah pilihan pribadi dan 

semuanya kembali pada pola pikir masing-masing orang tua.16  
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Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Dari hasil analisis univariate didapatkan bahwa sebagian besar responden berstatus bekerja yaitu 

sebanyak 51 responden (54,8%) dan tidak bekerja sebanyak 42 responden (45,2%). Ibu bekerja ataupun 

ibu rumah tangga pada dasarnya tetap menjalankan peran yang tradisional yaitu sebagai istri dan ibu 

bagi anaknya, hanya saja waktu untuk mengurus rumah tangga menjadi terbagi, dan waktu ibu bekerja 

tidak sebanyak waktu yang diberikan oleh ibu yang tidak bekerja. Menurut Sari (dalam Siti Rohani 

2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kehadiran ibu sangatlah penting dalam stimulasi 

perkembangan anak karena 85% karakter anak terbentuk saat prasekolah (usia kurang dari 6 tahun), 

sehingga diharapkan ibu atau orang tua dapat sepenuhnya mengasuh anak dengan optimal dengan tidak 

sering meninggalkannya karena kesibukan pekerjaan ataupun yang lainnya.17  

 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur balita  

Dari hasil analisis univariate didapatkan bahwa sebagian besar balita berumur 36 bulan yaitu 

sebanyak 21 balita (22,6%), balita berumur 12 bulan sebanyak 2 (2,2%), balita berumur 15 bulan 

sebanyak 5 (5,4%), balita berumur 18 bulan sebanyak 6 (6,5%), balita berumur 21 bulan sebanyak 7 

(7,5%), balita berumur 24 bulan sebanyak 11 (11,8%), balita berumur 30 bulan sebanyak 9 (9,7%), 

balita berumur 42 bulan sebanyak 8 (8,6%), balita berumur 48 bulan sebanyak 10 (10,8%), balita 

berumur 54 bulan sebanyak 12 (12,9%) dan balita berumur 60 bulan sebanyak  2 (2,2%).  Menurut 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, pada 3 tahun pertama kehidupan ditandai dengan 

pertumbuhan serta perkembangan sel-sel otak yang masih berlangsung dan terjadi pertumbuhan serabut 

saraf serta cabang-cabangnya, sehingga terbentuk jaringan saraf dan otak yang komplek. Jumlah dan 

pengaturan hubungan antara sel saraf nantinya akan mempengaruhi segala kinerja yang terjadi di otak, 

mulai dari kemampuan berjalan, mengenal huruf hingga bersosialisasi.18 Keberhasilan menguasai 

tugas-tugas perkembangan pada masa balita terutama pada masa toddler membutuhkan dasar yang kuat, 

selama masa ini balita memerlukan bimbingan dari orang lain terutama dari orang tuanya. 

 

Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Balita  

Dari hasil analisis univariate didapatkan bahwa sebagian besar balita berjenis kelamin perempuan 

yaitu sebanyak 49 balita (52,7%) dan jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 44 (47,3%). Menurut salah 

satu penelitian yang dilakukan oleh dr. Verury Verona pertumbuhan balita bisa berbeda tergantung 

beberapa faktor, salah satunya adalah jenis kelamin dengan kata lain ada perbedaan perkembangan pada 

balita laki-laki dan perempuan. Perbedaan pertama yaitu kemampuan dari segi verbal hal ini 

dipengaruhi oleh faktor genetik atau hormonal yang mempengaruhi fungsi otak, balita laki-laki 

cenderung mengalami tahapan bicara yang lebih lambat dari balita perempuan, balita laki-laki juga 

memiliki kosakata yang lebih sedikit ketimbang balita perempuan, maka dari itu balita perempuan 

dinilai lebih pandai berkomunikasi.  

Perbedaan yang kedua adalah perbedaan dari segi keterampilan motorik, keterampilan motorik 

kasar pada balita laki-laki seperti melompat, menjaga keseimbangan atau berlari biasanya berkembang 

lebih cepat dari balita perempuan sebaliknya keterampilan pada motorik halus seperti menggambar, 

menulis atau mewarnai berkembang lebih cepat pada balita perempuan. Terakhir perbedaan dari segi 

emosi karena biasanya balita perempuan lebih ekspresif dalam menunjukan emosinya seperti tertawa 

saat senang atau menangis saat sedih sedangkan balita laki-laki lebih ekspresif dalam menunjukan 

kemarahannya seperti memukul atau menendang.19 Meskipun ada perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan, tetapi perkembangan balita tetap dipengaruhi oleh faktor utama yaitu keluarga dan 

lingkungan tempat tinggal, masing-masing anak tidak bisa disamakan karena setiap perkembangan 

balita memiliki tahapan yang berbeda.19  

 

Gambaran Pola Asuh Orang Tua Di Wilayah Kerja Puskesmas Muka 

Dari hasil analisis univariate didapatkan bahwa sebagian besar responden menerapkan pola asuh 

positif yaitu sebanyak 61 responden (65,6%) sedangkan pola asuh negatif yaitu sebanyak 32 responden 
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(34,4%). Peran terpenting dalam keluarga adalah orang tua, setiap orang tua memiliki pola dan caranya 

tersendiri dalam mengasuh dan membimbing balita, Pola atau cara tersebut tentu akan berbeda di antara 

satu keluarga dengan keluarga yang lainnya, pola asuh merupakan gambaran tentang perilaku ataupun 

sikap orang tua dengan anak-anaknya dalam berinteraksi dan berkomunikasi selama mengadakan 

kegiatan pengasuhan. Dalam rangka memberikan pengasuhan ini orang tua akan memberikan peraturan, 

perhatian, hukuman, hadiah serta tanggapan maka dari itu perilaku, sikap serta kebiasaan orang tua 

selalu dilihat, dinilai dan nantinya akan ditiru oleh anak yang kemudian secara sadar atau tidak sadar 

akan menjadi kebiasaan untuk anak-anaknya, hal ini akan berpengaruh terhadap perkembangannya.20  

Pola asuh orang tua terbagi menjadi 2 yaitu pola asuh positif dan pola asuh negatif, pola asuh 

positif adalah perlakuan orang tua yang dapat dikenali melalui ucapan maupun tindakan yang nantinya 

akan berdampak baik bagi perkembangan, beberapa sikap dari orang tua dengan pola asuh positif adalah 

selalu memberikan alasan logis, orang tua akan mendorong agar balita belajar melakukan suatu 

pekerjaannya sendiri sesuai dengan tahapan dan kemampuan, menjaga dan memelihara ucapan serta 

tindakan, memberikan tauladan yang baik dengan tujuan agar balita dapat meniru untuk berperilaku 

baik tanpa tekanan, memperhatikan dan mendengar ungkapan perasaan, serta memberikan kepercayaan 

dan kebebasan sesuai dengan kebutuhan.21 Sedangkan pola asuh negatif adalah perlakuan orangtua 

yang dapat dikenali melalui ucapan dan tindakannya yang berdampak buruk bagi perkembangan, 

beberapa sikap dari orang tua dengan pola asuh negatif adalah terlalu kritis, terlalu protektif, tidak 

konsisten, argumentatif atau sering berdebat, tidak terlibat dalam masalah anak serta terlalu mengatur.21 

 

Gambaran Perkembangan Balita Usia 1-5 Tahun Di Wilayah Kerja Puskesmas Muka 

Dari hasil analisis univariat didapatkan bahwa sebagian besar balita memiliki perkembangan 

dalam kategori sesuai yaitu 48 balita (51,6%), perkembangan dalam kategori meragukan sebanyak 24 

balita (25,8%) dan perkembangan dalam kategori keterlambatan yaitu sebanyak 21 balita (22,6%). 

Bawah lima tahun atau sering kita dengar dengan sebutan nama balita merupakan generasi penerus 

bangsa yang dapat menjadi sumber daya manusia yang bermutu dan berkualitas di masa yang akan 

mendatang, pada periode ini sering disebut dengan usia emas karena usia ini merupakan masa 

pembentukan sumber daya manusia berupa pertumbuhan fisik, maupun kecerdasan.22  

Dalam perkembangan balita terdapat masa krisis, dimana pada masa itu diperlukannya 

rangsangan atau stimulus yang berguna agar potensi yang ada dapat berkembang, sehingga pada masa 

ini balita sangat memerlukan perhatian, perkembangan juga dipengaruhi oleh lingkungan dan interaksi 

antara anak dengan orang tua atau orang dewasa lainnya.23 Perkembangan adalah segala perubahan 

yang terjadi kepada anak atau balita yang dilihat dari berbagai aspek, antara lain motorik, kognitif, 

emosi serta psikososial (bagaimana anak berinteraksi dengan lingkungannya) sedangkan pengertian 

dari keterlambatan perkembangan adalah tertundanya satu atau lebih aspek perkembangan jika dilihat 

parameter perkembangan.23  

 

Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan Balita Usia 1-5 Tahun Di Wilayah 

Kerja Puskesmas Muka 

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan peneliti pada 93 responden, hasil menunjukan 

bahwa terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan perkembangan balita usia 1-5 tahun di 

Wilayah Kerja Puskesmas Muka tahun 2021 dengan kata lain semakin baik pola asuh yang diterapkan 

maka semakin baik juga perkembangan yang dicapai oleh balita, hal ini dilihat dari nilai p-value = 0,001 

berarti < 0,005 sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Setiap orang tua pasti menginginkan anaknya menjadi yang terbaik, oleh sebab itu orang tua 

mendidik anaknya dengan cara yang dianggap baik. Pendidikan keluarga dipengaruhi oleh pola asuh 

orang tua, pola asuh orang tua memiliki dampak bagi perkembangan balita.24  Menurut Baumrind 

(dalam Sutisna 2021) menyatakan bahwa masing-masing dari pola asuh memiliki kelebihan serta 

kekurangan tersendiri.25 Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam perkembangan balita yaitu 

lingkungan pengasuhan, dalam pengasuhan peran orang tua sangat penting untuk memantau agar balita 



 
 

 

 

Volume 01, No.10, May 2022 e-ISSN 2807-310X, p-ISSN 2807-3096 

 

397 

Dohara Publisher Open Access Journal 

Available online http://dohara.or.id/index.php/isjnm   | 

dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.  

Orang tua perlu mengetahui dan mengenali ciri-ciri serta prinsip perkembangan seorang balita. 

Interaksi antara balita dan orang tua sangat bermanfaat bagi proses perkembangan balita secara 

keseluruhan. Balita yang pertumbuhan dan perkembanganya baik akan menjamin kelangsungan hidup 

yang baik untuk masa depannya kelak, berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa pola asuh orang tua 

memiliki kaitan terhadap perkembangan balita. Keluarga adalah lingkungan pertama yang ditemui sejak 

balita lahir ke dunia, orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan pengaruh pada 

berbagai aspek perkembangan balita. Setiap orang tua tentu mempunyai pola asuh yang berbeda, pola 

asuh orang tua pada balita mencakup pemberian rangsangan fisik, emosional, mental, moral maupun 

sosial yang akan mendorong tumbuh kembang menjadi optimal. Gaya pengasuhan yang kurang baik 

dapat menghambat dalam proses perkembangan, pola asuh orang tua berarti kebiasaan orang tua yaitu 

ayah dan ibu dalam membimbing, memimpin dan mengasuh balita.24 
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